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ABSTRAK

SUNARNO, M. ADI. 2022. Pembentukan Perilaku Islami Melalui Kegiatan
Pembelajaran Al-Qur’an Pada Siswa Taman Pendidikan Al Qur’an
Roudlotul Muttagiin Di Desa Rembun Kecamatan Dampit. Skripsi,
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Politik, Universitass
Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing Nurul Lail Rosyidatul
Mu’ammaroh., M.Psi., Psikolog.

Kata Kunci : Kepribadian Islam Siswa, Kegiatan Baca Tulis Al-Qur’an

Berbicara masalah siswa tentu sangat banyak permasalahan yang harus
diperbaiki dan memang benar-benar harus dilakukan tindakan serius.dimana hal ini
akan menjadi penanganan yang cukup menguras banyak tenaga dan fikiran
terutama seorang guru. Hal ini sudah tidak asing lagi, karena dimanapun, bahkan di
sekolah bertaraf internasionalpun siswa-siswa mereka banyak yang masih memiliki
kepribadian yang kurang baik, inilah yang menjadi tugas atau tanggung jawab baru
seorang guru dimana dengan melihat kondisi kepribadian siswa yang kurang maka
harus mengadakan pembinaan guna bisa mengontrol dan mengarahkan siswa
kepada hal vyang lebih baik, khususnya memiliki kepribadian yang
Islami.kepribadian islam siswa harus dirangsang dan dibina dengan baik selagi
siswa tersebut bisa dikendalikan, karena jika sudah sangat merosot maka aka sangat
sulit untuk membinanya kembali, hal inilah yang mendasari Taman Pendidikan Al
Qur’an Roudlotul Muttaqgiin Di Desa Rembun Kecamatan Dampit untuk tergerak
membina kepribadian siswanya agar bernafaskan islam melalui kegiatan Baca Tulis
Al-Qur’an, karena selain untuk membina siswa agar pandai dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an akan tetapi juga turut membina kepribadian Siswa-Siswinya.

Fokus penelitian ini adalah membahas secara lengkap mengenai pembinaan
kepribadian islam siswa yang bertujuan untuk: (1) Mengetahui bagaimana
perencanaan pembinaan kepribadian islam siswa melalui kegiatan keagamaan baca
tulis Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Roudlotul Muttaqiin Di Desa
Rembun Kecamatan Dampit (2) Mengetahui bagaimana pelaksanaan pembinaan
kepribadian islam siswa melalui kegiatan baca tulis Al-Qur’an di Taman
Pendidikan Al Qur’an Roudlotul Muttaqiin Di Desa Rembun Kecamatan Dampit
(3) Mengetahui bagaimana evaluasi pembinaan kepribadian islam siswa melalui
kegiatan keagamaan baca tulis Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an
Roudlotul'Muttagiin Di Desa Rembun Kecamatan Dampit. Penelitian ini termasuk
dalam penelitian deskriptif kualitatif. Teknik“pengumpulan data yang di gunakan
yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian data yang diperoleh di
analisis secara deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif artinya mengolah data dan
mendeskripsikan keadaan sesuai dengan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah menujukkan bahwa (1) Perencanaan pembinaan
kepribadian islam siswa dimulai ketika kepala sekolah dan warga sekolah lainnya
melihat kondisi kepribadian siswa yang kurang baik, terlebih lagi basic sekolah
mereka adalah madrasah, akhirnya di rencanakanlah pembinaan kepribadian islam
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siswa ini agar para siswa lebih baik tingkah lakunya. (2) Pelaksanakan pembinaan
kepribadian siswa ini dilakukan sebelum kegiatan BTQ dimulai yaitu dengan
pemberian siraman rohani atau nasehat-nasehat kemudian dengan keteladanan dan
yang terkahir yaitu dengan pembiasaan, hal ini dilakukan agar para siswa terbiasa
melakukan hal-hal yang positif dan bertahap menghilangkan sesuatu hal yang
buruk. (3) Evaluasi kegiatan pembinaan ini yaitu memasukkan nilai keaktifan
mengikuti kegiatan BTQ ke dalam raport agar siswa semakin antusias mengikuti
kegiatan dan yang terakhir yaitu pencatatan keaktifan mengikuti kegiatan sholat
jama’ah disekolah seperti sholat ashar berjama’ah dan sholat magrib berjama’ah.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan adalah kegiatan yang umum dalam masyarakat yang dilaksanakan
untuk pengembangan potensi bagi setiap warga negara. Investasi dalam bidang
pendidikan sangat diperlukan dalam upaya menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas.

Secara umum pendidikan sesungguhnya dapat dipahami dalam dua
pengertian, yaitu secara luas tidak terbatas dan secara sempit terbatas. Pengertian
pendidikan secara luas adalah hidup. Maksudnya adalah segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam semua lingkungan dan sepanjang hidup. Umur
pendidikan sama tuanya dengan kehidupan manusia. Masa pendidikan dalam arti
luas ini adalah berlangsung seumur hidup dalam setiap saat selama ada pengaruh
lingkungan (Kurniadin dan Machali, 2014: 112).

Sedangkan pengertian pendidikan secara sempit atau sederhana adalah
persekolahan. Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan disekolah
sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang
diupayakan sekolah terhadap.anak dan remaja yang-diserahkan kepada sekolah
agar mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap
hubungan-hubungan dan tugas sosial (Mudyahardjo, 2002: 3).

Pendidikan tidak hanya terkait dengan bertambahnya ilmu pengetahuan,

namun harus mencangkup aspek sikap dan perilaku sehingga dapat menjadikan



peserta didik sebagai manusia yang bertakwa, berilmu dan berakhlak mulia.
Seperti yang telah ditetapkan pemerintah tujuan pendidikan nasional yang
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 dan 3 yang menyatakan bahwa pendidikan adalah
usaha dan rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritualkeagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU RI NO 20, 2003: 7).

Berdasarkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan di sekolah
tidak hanya terkait upaya penguasaan dibidang akademik oleh peserta didik,
namun harus diimbangi dengan karakter. Sejalan dengan tujuan yang dikehendaki
oleh pendidikan Agama yaitu: Membentuk perilaku manusia yang bertaqwa
kepada Allah SWT, mendidik dan megarahkan manusia kejalan. Allah, sebab
dalam pendidikan‘mencangkup aspek kehidupan manusiadi dunia‘dan di akhirat
(Zaman, 2018: 130)

Pengembangan karakter peserta didik memerlukan pembiasaan dan

keteladanan. Peserta didik harus dibiasakan untuk selalu berbuat baik dan malu



melakukan kejahatan, berlaku jujur dan malu berbuat curang, rajin dan malu
bersikap malas. Perubahan sikap dari yang kurang baik menjadi lebih baik tidak
akan terbentuk secara instanakan tetapi harus melalui proses. Perubahan tersebut
harus dilatih secara terus menerus dan berkelanjutan agar mencapai tujuan yang
diingnkan (Sani dan Kadri 2016: 6).

Semua manusia di dunia ini diciptakan dengan berbagai macam kelebihan
dan kekurangan masing-masing, karenanya tidak ada istilah manusia yang
sempurna. Kelebihan maupun kekurangan bisa terletak dari berbagai sisi, manusia
tumbuh dan berkembang manurut masa dan irama perkembangan sendiri-sendiri,
membawa daya kemampuan kodratnya masing-masing, yang ditumbuh
kembangkan lingkunganya sendiri pula.

Menurut Hall dan Lindzey (1993:27) kepribadian merupakan istilah untuk
menunjukkan hal-hal khusus tentang individu dan yang membedakannya dari
orang lain. Sebuah kepribadian sudah selayaknya memang dimiliki oleh semua
orang, karena semua orang memiliki ciri khas masing-masing untuk membedakan
dia dengan manusia lainnya, tentu saja setiap orang ingin mempunyai sebuah
kepribadian yang baik agar mereka bisa membawa dampak yang positif kepada
diri mereka sendiri maupun orang lain. Akan tetapi bagaimanapun juga sebagai
seorang manusia biasa pastilah memiliki sebuah kekurangan yang tidak luput
salah'satunya yaitu kepribadian yang buruk sebagai bumbu dalam kehidupan.

Dalam kehidupan = sehari-hari ~ kita “sebagai manusia yang beradap
hendaknya mempunayi sikap yang baik kepada sesama. Hal yang penting di

dalam situasi ini adalah memiliki kepribadian yang baik pula, tidak hanya itu



kepribadian juga sangat menentukan bagaimana kita menjalani hidup selanjutnya,
intinya jika kita memiliki kepribadian yang baik, maka kualitas kehidupan kita
pun juga akan terbenahi.

Kepribadian disini memang bawaan atau bahkan pengaruh lingkungan
dimana manusia tertentu hidup. Jika seorang anak sejak kecil dididik dengan
kebiasaan yang baik, kemungkinan besar anak tersebut akan memiliki
kepribadiian yang baik, atau jika seseorang hidup dengan mendiami sebuah
lingkungan yang kurang mempunyai sopan santun mungkin perkembangan
kepribadian seseoarang dapat berpengaruh buruk.

Sidi Gazalba mengatakan bahwa secara umum kepribadian dibentuk oleh
pendidikan karena pendidikan merupakan sarana atau media dalam menanamkan
perilaku yang kontinyu sehingga menjadi kebiasaan (Mukhtar, 2003:66).

Tak lepas dari itu dalam pembentukan kepribadian juga harus dimasukkan
nilai-nilai religius seperti harus dikaitkan dengan pengakuan akan kebesaran
Allah. Dan memiliki sikap dan perilaku kasih sayang kepada semua makhluk
ciptaan Allah. Seperti kita tahu bahwa pendidikan karakter/kepribadian bukanlah
menjadi hal baru dalam pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter sendiri
merupakan kegiatan yang tujuannya adalah untuk membentuk penyempurnaan
diri individu secara terus menerus dan melatih kemampuan diri demi menujuarah
hidup yang lebih baik.

Sebagaimana kita ketahui bahwa di era globaliasi serba modern sekarang
ini banyak sekali kepribadian-kepribadian yang baik, yang sudah mulai menipis.

Efek minimnya kesadaran dalam berkarakter. Banyak dari kalangan remaja



bahkan kalangan dewasa yang kurang menghargai sesama. Terkhusus kepada
orang tua dan guru. Sekarang banyak dari peserta didik yang kurang menjaga
akhlaknya ketika bertemu dengan guru dan orang tua. Banyak dari mereka yang
membantah, mengeluarkan kata-kata kurang baik dan bahkan sampai berani
menghina kepada orang tua dan guru. Seharusnya setiap orang termasuk anak-
anak, remaja dan bahkan dewasa harus memiliki kepribadian yang baik karena
selain hal tersebut bisa membawa kita menuju ke hal yang positif menjadi
lebih baik. Hidup kita akan merasa bahagia, aman dan nyaman serta orang- orang
disekeliling kita akan mendapatkan dampak yang baik pula.

Untuk mengatasi hal tersebut peningkatan kegiatan keagamaan yang
dilakukan disekolah perlu dimaksimalkan. Adanya kegiatan keagamaan tersebut
diharapkan siswa dapat menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kegiatan keagamaan dalam pendidikan agama dimanapun harus
mencakup semua aspek. Pelaksanaan pendidikan agama mampu menghantarkan
seorang peserta didik kepada setidaknya tiga aspek. Pertama, aspek keimanan
mencakup seluruh arkanul iman. Kedua, aspek ibadah, mencakup arkanul Islam.
Ketiga, aspek akhlak, mencakup seluruh akhlakul karimah. Kegiatan keagamaan
bermaksud untuk ‘penanaman jiwa/sikap keagamaanya pada peserta didik bukan
pengajaran agama.

Lingkungan lembaga pendidikan atau sekolah banyak sekali kegiatan-

kegiatan yang dilakukan untuk membina, mendidik dan melindungi peserta didik



dari ancaman-ancaman prilaku atao kepribadian yg kuramg baik seperti kenakalan
remaja menurunya moralitas sopan santun meningkatnya kriminalitas kebiasaan
meniru kebudayaan asing yang tidak sesuai dg ajaran agama.

Masa remaja antara sekolah tingkat menengah adalah masa yang sangat
rentan untuk membentuk suatu kepribadian yang baik karena anak usia sekolah
menengah sebagai individu yang berada pada tahap tingkat yang tidak jelas dalam
rankaian proses perkembangan individu ,ketidak jelasan ini karena mereka
berada pereode transisi,yaitu dari pereode anak anak menuju pereode orang
dewasa, umumnya mereka tidak mau di katakan sebagai anak anak tapi di sebut
sebagai orang dewasa mereka secara riilnya belum siap menyandang sebagai
orang dewasa
Disini peserta didik masih memasuki masa-masa remaja yang mana pada masa
ini mereka disebut sebagai individu yang berada pada tahap kurang jelas. Karena
pada masa ini tidak bisa disebut usia anak-anak dan juga tidak bisa disebut usia
dewasa. Masa remaja, merupakan masa transisi dari berbagai usia
pertumbuhan. Usia remaja tentu mengalami berbagai hal yang dilewati seperti
kenakalan remaja, konflik antar teman, cerita cinta dan sebagainya (sarifudin dkk,
2018:6). Maka dari itu untuk menanggulangi adanya penyimpangan-
penyimpangan diatas perlu adanya pembinaan kepribadian yang baik bagi peserta
didik.“Di TPQ Roudlotul Muttagiin Desa Rembun Kecamatan Dampit ini ada
beberapa kegiatan keagamaan seperti, baca tulis al-qur’an, belajar aqidah, akhlaq,
mujahadah, dan shalat ashar dan maqrib berjama’ah. Yang mana pada setiap

kegiatan tersebut guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar mereka



termotivasi dengan harapan dapat meningkatkan semangat mereka dalam belajar
dan terhindar dari penyimpangan.

Di dalam lingkungan sekolah, atau lembaga pendidikan banyak yang
mencanangkan kegiatan yang diharapkan bisa melindungi siswa-siswi dari bahaya
pergaulan yang sangat memprihatinkan dan yang lebih utamanya adalah untuk
membina kepribadian yang islami pada siswa. Seperti halnya di Taman
Pendidikan Alqur’an Roudlotul Muttaqgiin selain pembelajaran membaca dan
menulis al qur’an sebagai dasar inti pembelajaran ilmu agama pada siswa, guru
juga memberi motivasi, nasihat, dan cerita teladan/yang bersumber dari al qur’an
dan hadist agar siswa selalu termotivasi dan dapat mengambil sisi positif dari
cerita teladan yang diberikan oleh guru. Sehingga dengan adanya pembelajaran al
qur’an, selain guru dapat melatih baca tulis al-qur’an, guru juga dapat membina
kepribadian siswa supaya berahlaq karimah dengan menerapkan kedisiplinan,
kepatuhan juga motivasi dan nasihat-nasihat yang diberikan.

Dari sinilah peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana pembinaan
kepribadian siswa yang dilakukan guru kepada peserta didik melalui kegiatan
keagamaan di TPQ. Oleh karena itu peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian dengan judul ‘“Pembentukan Perilaku Islami Melalui  Kegiatan
Pembelajaran Al Qur’an Pada Siswa Remaja. Awal Di. TPQ Roudlotul Muttaqiin
Desa Rembun Kecamatan Dampit”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Bagaimana proses pelaksanaan pembentukan perilkau islami remaja awal
melalui kegiatan pembelajaran al qur’an di taman pendidikan al qur’an Desa
Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan perilaku islami remaja awal
melalui kegiatan pembelajaran al qur’an di taman pendidikan al qur’an Desa

Rembun Kecamatan Dampit Kabupaten Malang.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberi manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk mendukung teori-teori yang sudah ada dalam pembinaan
kepribadian islami remaja awal pada siswa melalui kegiatan pembelajaran
al-qur’an.

b. Untuk memperkaya khasanah keilmuan terutama pengetahuan tentang
bagaimana dalam pembinaan kepribadian islami remaja awal melalui
kegiatan pmbelajaran al-qur’an.

2. Manfaat Praktis
a) Bagi peneliti
Dengan “penelitian ini“diharapkan ' peneliti akan“ mendapatkan
pengetahuan tentang pembinaan kepribadian islami remaja awal dan

sebagai bahan kajian akademis.



b) Bagi Lembaga
Penelitiaan ini bisa digunakan untuk mengetahui bagaimana cara
pembinaan kepribadian islami remaja awal.
c) Bagi Pembaca
Memberikan  informasi  tentang pemahaman = pembinaan
kepribadian islami remaja awal, serta sebagai informasi untuk mengetahui
bagaimana membina kepribadian islami remaja awal pada siswa agar
menjadi manusia yang lebih baik.
E. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami pengertian
yang sebenarnya dari judul tersebut, penulis jelaskan pengertian istilah-
istilah yang ada di dalamnya hingga membentuk suatu pengertian yang utuh
sebagai berikut :
1. Pembentukan Perilaku Islami
Menurut Ahmad D. Marimba yang dikutip Khaliq (2015: 175),
kepribadian islami adalah kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya yakni
baik tingkah laku luarnya, kegiatan jiwanya maupun filsafat hidup dan
kepercayaannya mewujudkan kepribadian kepada Tuhan dan menyerahkan
diri kepada-Nya.
2. Remaja Awal
Remaja awal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa yang

berusia 12-15 tahun atau usia siswa SMP/MTS.
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